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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkawinan merupakan saat yang penting dalam siklus kehidupan manusia.
Bagi banyak orang, menikah merupakan suatu panggilan mulia. Di dalamnya ada
cinta dan tanggung jawab terhadap orang yang dicintai. Perkawinan idealnya
merupakan paduan komitmen antara dua individu yang berbeda jenis kelamin.
Perkawinan akan mengikat dua orang individu yang  masing-masing memiliki
keunikan-keunikan. Hal ini menandakan bahwa tidak ada individu yang sama
dalam dunia ini. Setiap individu membawa pengalaman, memori, dan perilaku
yang berbeda satu sama lain ke dalam kehidupan perkawinan.
Ketika memasuki kehidupan perkawinan, yang ada dalam benak setiap
orang adalah harapan akan perkawinan yang bahagia dan sejahtera lahir
batin.Kebahagiaan dan kesejahteraan dalam perkawinan tidak datang begitu saja,
namun harus diupayakan oleh pasangan tersebut.Di dalam Al-Qur’an Allah
menyatakan bahwa perkawinan merupakan salah satu kebesaran Allah dan
karunia Allah yang wajib disyukuri. Caranya adalah dengan memelihara dan
menjaga ketenangan dan keharmonisan serta berupaya memupuk dan
menumbuhkembangkan cinta dan kasih sayang dalam keluarga.Firman Allah
dalam surat Ar-Rum ayat 21, yang artinya:
“dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan pasang-
pasangan (jodoh-jodoh) untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir”.
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2Perkawinan merupakan fitrah manusia untuk mencurahkan kasih dan sayang
kepada pasangannya dengan cara saling menghormati, saling menghargai, dan
bertoleransi terhadap perbedaan-perbedaan di antara keduanya untuk menciptakan
rumah tangga yang rukun dan bahagia.
Kebahagiaan dalam rumah tangga ditandai dengan terpenuhinya harapan-
harapan yang dibangun pada awal perkawinan. Harapan-harapan yang terwujud
akan menciptakan perasaan bahagia pada pasangan suami istri. Pada
kenyataannya, harapan-harapan tersebut tidak semuanya terwujud. Harapan  untuk
dapat mencukupi kebutuhan keluarga kadang kala tidak dapat diwujudkan secara
optimal. Kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi seperti kebutuhan finansial,
kebutuhan seksual, kebutuhan untuk didengarkan dan dipahami dapat
menimbulkan perasaan kecewa dan marah. Penjelasan ini senada dengan pendapat
Panker dan Around (dalam Hajizah, 2012) yang menyatakan bahwa pasangan
suami istri masuk ke dalam perkawinan dengan harapan yang besar namun
perkawinan membawa pasangan pada tingkat kekritisan sehingga muncul
perasaan kecewa. Perasaan ini dapat berlanjut pada ketidaknyamanan dalam
interaksi pasangan suami istri yang berpotensi melahirkan konflik.
Kehidupan perkawinan tidak terlepas dari permasalahan, perselisihan, atau
konflik (Olson, Defrain, & Skogrand, 2010). Perselisihan antara suami istri yang
terus-menerus biasanya dipicu oleh komunikasi yang buruk,kurangnya saling
pengertian, ketidakdewasaan, masalah anak, dan tidak terpenuhinya kebutuhan
seks (Kementrian Agama Kota Pekanbaru, 2014). Konflik yang terjadi secara
terus-menerus dalam kehidupan perkawinan biasanya dapat menimbulkan
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Perasaan pasangan suami istri mengenai kehidupan rumah tangga dikenal sebagai
kepuasan perkawinan.
Kepuasan perkawinan adalah perasaan yang bersifat subjektif dari pasangan
suami istri mengenai perasaan bahagia, puas, dan menyenangkan terhadap
perkawinannya secara menyeluruh (Olson, dkk., 2010). Secara umum, Chappel
dan Leigh (dalam Pujiastuti & Retnowati, 2004) menyebutkan kepuasan
perkawinan sebagai evaluasi subjektif terhadap kualitas perkawinan secara
keseluruhan. Sikap pasangan dalam berinteraksi serta keputusan-keputusan yang
diambil mengenai urusan rumah tangga akan dirasakan oleh pasangan suami istri
sebagai sesuatu yang baik, buruk, atau memuaskan.
Kepuasan perkawinan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
perkawinan. Pemahaman akan kondisi dan kebutuhan satu sama lain pada
pasangan suami istri membuat urusan-urusan rumah tangga dapat disikapi dengan
baik. Pembagian peran dalam rumah tangga, urusan ekonomi, serta waktu yang
diluangkan bersama keluarga perlu diatur dengan baik agar terhindar dari
kesalahpahaman. Kesalahpahaman yang terjadi dapat mempengaruhi kenyamanan
berinteraksi pada pasangan suami istri sehingga dapat mengakibatkan
ketidakpuasan perkawinan.
Kepuasan perkawinan dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya yaitu
kepercayaan, hubungan seksual, religiusitas, empati, dan jenis kelamin (Fauzia &
Nu’man, 2008; Duvall, 1977; Ahmadi, Marzabadi, & Ashrafi, 2008; Cramer &
Jowett, 2010; Paputungan, Akhrani, & Pratiwi, 2012). Faktor- faktor tersebut
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suami istri.
Selain itu, ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan
perkawinan, salah satunya adalah usia perkawinan (Zainah, dkk., 2012). Tahun-
tahun pertama perkawinan merupakan masa rawan yang disebut dengan masa
penyesuaian diri karena pengalaman hidup bersama belum terlalu banyak dan
krisis muncul saat pertama kali memasuki jenjang perkawinan (Hurlock, 1999).
Pada masa penyesuaian diri, pasangan suami istri rentan mengalami permasalahan
yang dapat menimbulkan ketegangan emosi (Hurlock, 1999). Ketegangan emosi
dapat mempengaruhi perasaan pasangan suami istri terhadap kepuasan
perkawinan. Namun seiring berjalannya waktu dan lamanya perkawinan,
pasangan suami istri dapat memahami dan membiasakan diri dalam kehidupan
berumah tangga. Hal ini sejalan dengan pendapat Zainah, Nasir, Hashim, dan
Yusof (2012) bahwa pasangan suami istri yang memiliki usia perkawinan lebih
dari 10 tahun akan merasa lebih puas dibandingkan dengan pasangan yang usia
perkawinannya di bawah 10 tahun.
Latar belakang pendidikan juga akan mempengaruhi kepuasan perkawinan
pada pasangan suami istri. Latar belakang pendidikan mempengaruhi kemampuan
individu dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan aspirasinya. Semakin tinggi
tingkat pendidikan individu maka wawasan yang dimiliki juga semakin luas
sehingga akan lebih rasional untuk memecahkan suatu permasalahan dalam rumah
tangga. Latar belakang pendidikan juga sering dihubungkan dengan penghasilan.
Pasangan yang berpendidikan tinggi pada umumnya memiliki cara berpikir yang
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kebutuhan hidupnya dan terhindar dari tekanan finansial (Papalia dkk., 2008).
Tekanan finansial dapat menciptakan stress sehingga berpengaruh terhadap
kepuasan perkawinan pada pasangan suami istri.
Kepuasan perkawinan juga dapat dipengaruhi oleh kehadiran anak dalam
kehidupan perkawinan. Pasangan suami istri biasanya merasa kesepian dan sedih
karena belum dikaruniai anak setelah lamanya usia perkawinan. Ketidakhadiran
anak akan menimbulkan stress bagi wanita meskipun hadirnya anak akan
mengurangi waktu intim bersama suami (Hidayah, 2010). Perkawinan dirasakan
kurang lengkap pada pasangan suami istri apabila tidak hadirnya anak dalam
kehidupan. Kehadiran anak dapat menyambung generasi manusia dan sebagai
bukti pencapaian status kedewasaan sebagai orang tua yang matang dan
bertanggung jawab. Kehadiran anak membawa kebahagiaan pada pasangan suami
istri (White & Edward, 1990).
Hambatan pemenuhan kebutuhan satu atau keduabelah pihak juga akan
menurunkan kepuasan perkawinan, salah satunya adalah hambatan pada faktor
ekonomi. Hal ini tergambar dari pernyataan subjek SL:
“Faktor keuangan juga, merasa kurang dia, ada aja yangkurang, apalagi
om juga jarang di rumah.”(Wawancara subjek SL, 30-10-2014).
Beberapa hal yang menjadi kebutuhan bagi pasangan suami istri penting untuk
dipenuhi. Kebutuhan yang tidak terpenuhi pada satu atau keduabelah pihak akan
menimbulkan kekecewaan, kemarahan, dan sakit hati sehingga memicu stress.
Menurut Duvall dan Miller, harapan-harapan yang melebihi kemampuan
keuangan dan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dapat menjadi
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perkawinan di antara pasangan suami istri (dalam Setyorini, 2012).
Berbagai faktor yang dipaparkan tersebut dapat menjadi penyebab
munculnya konflik dalam rumah tangga. Idealnya, pasangan suami istri akan
melakukan berbagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan dalam rangka
memperbaiki kondisi perkawinan yang memburuk. Namun ketika permasalahan
tersebut tidak dapat diatasi, biasanya pasangan suami istri memilih jalan
perceraian sebagai titik akhir dalam rumah tangga.
Di kota Pekanbaru, angka perceraian mencapai 1.469 perkara sampai tahun
2013, dengan rincian 1036 cerai gugat dan 433 cerai talak. Angka perceraian ini
diprediksi meningkat karena hingga Oktober 2014, perceraian di Pekanbaru
mencapai 1.264 perkara dengan rincian 942 perkara cerai gugat dan 322 perkara
cerai talak. Beberapa faktor penyebab perceraian di antaranya adalah krisis
akhlak, faktor ekonomi, tidak bertanggung jawab, dan tidak harmonis(Pengadilan
Agama Kota Pekanbaru). Tingginya angka perceraian ini menjelaskan bahwa
perceraian di kota Pekanbaru bukan lagi menjadi hal yang patut diabaikan dan
sudah semestinya mendapat perhatian untuk diintervensi. Perceraian menunjukkan
bahwa kehidupan perkawinan tidak terlepas dari hadirnya konflik. Hal ini
tergambar dari pernyataan subjek AN:
“Masalah anak, kalau anak jatuh, dia langsurng marah tuh, sementara kan
awak tak tahu anak awak jatuh, dia langsung marah-marah gitu, awak tak
terimalah.Kemudian faktor ekonomi. Gaji kita kan sendiri-sendiri tuh,
maksud ibu kan gaji dia tuuntuk bayar sewa rumah, kredit motor, jadi kalau
ada sisa harusnya disimpan. Kalau dia nggak, dia nggak ada nyimpan, nanti
dia ntah beli apa gitu yang tak berguna, nanti pas ada apa-apa gak ada
tabungan, yang dibeli juga tu pun untuk dia sendiri.” (Wawancara subjek
AN, 30-10-2014).
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perdebatan dalam rumah tangga. Perdebatan yang terjadi membuat pasangan
suami istri merasa kurang nyaman satu sama lain. Jika konflik yang terjadi tidak
dapat diatasi dengan strategi yang baik, maka perasaan tidak nyaman dan tidak
puas akan semakin kuat. Ketidakpuasan perkawinan berpotensi untuk
memunculkan keputusan berpisah. Kondisi ini dipertegas oleh pendapat Hurlock
(1999) bahwa perceraian merupakan kultimasi dari kepuasan perkawinan yang
buruk, dan terjadi bila antara suami dan istri sudah tidak mampu lagi saling
memuaskan, saling melayani, dan mencari cara penyelesaian masalah yang
memuaskan kedua belah pihak. Kepuasan perkawinan dapat dirasakan apabila
pasangan suami istri mampu bekerja sama dalam menyatukan perbedaan-
perbedaan yang dihadapi melalui komunikasi yang efektif sehingga persoalan
dalam rumah tangga dapat diatasi dengan baik.
Menurut Hajizah (2012) komunikasi berperan penting dalam menciptakan
kepuasan perkawinan. Dhonan dan Jonson (dalam Hajizah, 2012) menjelaskan
bahwa pasangan suami istri yang dapat menyelesaikan masalah dengan
komunikasi yang baik akan menciptakan suatu keadaan yang lebih terbuka dan
dapat menerima kekurangan satu sama lain sehingga permasalahan dalam rumah
tangga dapat diselesaikan. Komunikasi juga penting dalam sebuah hubungan
karena merupakan inti dari sebuah hubungan (Olson & Fowers, 1993). Berkenaan
dengan itu, hal yang paling penting dalam komunikasi adalah kualitas. Kualitas
komunikasi akan menciptakan sikap saling pengertian dan saling memahami satu
sama lain. Penelitian Weiss dan Heyman menyatakan bahwa kualitas komunikasi
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2012).
Dewasa ini, banyak permasalahan yang terjadi terkait dengan komunikasi
dalam perkawinan. Misalnya sikap tertutup, egois, kurang mengerti perasaan
pasangan, menolak untuk mendiskusikan berbagai hal bersama pasangan, bahkan
respon yang kurang baik saat membicarakan suatu hal (Olson, dkk., 2010).
Permasalahan yang terus-menerus terjadi dan tidak dapat diatasi dengan baik
dapat menciptakan konflik dalam rumah tangga. Konflik yang berkepanjangan
berpotensi menimbulkan perasaan kurang nyaman dalam relasi suami istri.
Dengan demikian, kualitas komunikasi perlu dikembangkan oleh pasangan suami
istri sehingga dapat mengatasi perihal urusan dalam rumah tangga.
Kualitas komunikasi memungkinkan terjadinya negosiasi perihal urusan
rumah tangga. Negosiasi terjadi apabila pasangan suami istri dapat saling
memahami kebutuhan satu sama lain. Kemampuan memahami dapat diupayakan
dengan saling berempati, memperhatikan nada bicara, postur tubuh, atau pilihan-
pilihan kata yang tepat dalam mendefinisikan pesan tersebut (Lasswell &
Lasswell, 1987). Pemahaman satu sama lain dapat menciptakan hubungan
persahabatan, memelihara kasih sayang, dan saling pengertian pada pasangan
suami istri (Rahmat, 2005). Kondisi ini dibutuhkan untuk menyatukan dua
individu unik dan berbeda sebagai sepasang suami istri. Perbedaan pemikiran dan
kehendak satu sama lain tidak menutup kemungkinan menjadi dasar munculnya
permasalahan dalam rumah tangga.
9Menurut Lasswell dan Lasswell (1987) kualitas komunikasi dapat dilihat
dari kemampuan pasangan membuka diri, bersikap jujur, menaruh kepercayaan
kepada pasangan, berusaha menempatkan diri pada keadaan pasangan, dan
kemampuan mendengarkan pasangan dengan baik. Hal ini merupakan inti dari
proses komunikasi.
Komunikasi yang berkualitas memenuhi kriteria saling berempati pada
pasangan suami istri. Kemampuan pasangan suami istri untuk saling memahami
kebutuhan dan kondisi satu sama lain akan menciptakan kepuasan dalam
hubungan perkawinan. Namun hubungan perkawinan dapat terganggu apabila
kurangnya pemahaman satu sama lain yang mengakibatkan hubungan dalam
perkawinan menjadi kurang menyenangkan.
Untuk mendapatkan perkawinan yang menyenangkan dan bahagia,
pasangan perlu saling mengungkapkan diri apa adanya tanpa ada yang
disembunyikan (Rini & Retnaningsih, 2008).Persoalan pekerjaan, keuangan,
bahkan hubungan seksual sekalipun perlu didiskusikan untuk menghindari
kesalahpahaman. Dengan keterbukaan pasangan dalam mengungkapkan diri,
maka akan terbina saling pengertian, mana yang baik yang perlu dipertahankan
dan dikembangkan, serta mana yang tidak baik yang perlu dihindari.
Salah satu sikap yang perlu dikembangkan adalah kejujuran. Bertutur apa
adanya tentang suatu halmembantu mencegah salah pengertian dalam komunikasi.
Selain itu, sikap menerima baik terhadap apa yang disampaikan oleh pasangan
juga menjadi bagian penting dalam usaha membina kesesuaian pada pasangan
suami istri.Kondisi ini dapat mengembangkan hubungan persahabatan dan
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kerjasama sehingga tercipta kehidupan perkawinanyang menyenangkan (Rini &
Retnaningsih, 2008).
Kualitas komunikasi dapat menghantarkan pasangan kepada kepuasan
dalam kehidupan perkawinannya. Astuti mengemukakan bahwa komunikasi yang
baik dan berkualitas akan membantu meningkatkan hubungan serta membantu
menjernihkan permasalahan, sedangkankomunikasi yang buruk dan tidak
berkualitas akan mengganggu hubungan tersebut dan cenderung mengarah pada
konflik yang berkelanjutan (dalam Altaira & Nashori, 2008).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya
kualitas komunikasi berpengaruh pada kepuasan perkawinan pasangan suami istri.
Komunikasi yang berkualitas akan mengupayakanpenyelesaian permasalahan
dengan berkualitas pula, terhindar dari konflik-konflik yang berkelanjutan
sehingga mencapai kepuasan dan kerukunan dalam rumah tangga.
Berangkat dari fenomena di atas dan beberapa teori yang mendukung,
penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui apakah kualitas
komunikasi berpengaruh terhadap kepuasan dalam perkawinan pada pasangan
suami istri.
B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang ingin diungkap dalam penelitian ini adalah apakah ada
hubungan kualitas komunikasi dengan kepuasan perkawinan pada pasangan
suamiistri?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kualitas
komunikasi dengan kepuasan perkawinan pada pasangan suamiistri.
D. Keaslian Penelitian
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan tema kepuasan
perkawinan sebagai topik utamanya. Berkenaan dengan variabel kepuasan
perkawinan, beberapa penelitian telah membahasnya. PenelitianAhmadi,
Marzabadi, dan Ashrafi (2008) mengungkapkan bahwa religiusitas mempengaruhi
kepuasan perkawinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang
religius memiliki kepuasan perkawinan yang tinggi.
Penelitian Fauzia dan Nu’man (2008) mengungkapkan bahwa kepercayaan
pada pasangan memiliki hubungan dengan kepuasan perkawinan. Pasangan suami
istri yang saling mempercayai mencapai kepuasan dalam kehidupan
perkawinannya.
Penelitian lainnya menyebutkan bahwa kepuasan perkawinan berhubungan
dengan komunikasi intim pada masa pernikahan 2 tahun pertama (Hajizah, 2012).
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
komunikasi intim dan kepuasan perkawinan. Selanjutnya, penelitian Rini dan
Retnaningsih (2008) menyatakan bahwa self disclosuremempengaruhi kepuasan
perkawinan pada pria dewasa awal.
Penelitian sebelumnya mengangkat tema kepuasan perkawinan dan kualitas
komunikasi. Penelitian tersebut dilakukan oleh Altaira dan Nashori (2008) kepada
para istri yang berdomisili di Perum Pertamina Purwomartani, Kalasan, Sleman,
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Yogyakarta.Peneliti menggunakan skala kepuasan pekawinan yang dikembangkan
dari teori Clayton (1975) dan kualitas komunikasi berdasarkan aspek yang
dikemukakan Lasswell dan Lasswell (1987).Hasilnya terdapat hubungan yang
positif antara kualitas komunikasi dengan kepuasan perkawinan yang dirasakan
oleh istri. Semakin tinggi kualitas komunikasi dalam perkawinan semakin tinggi
pula kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh istri.Jika komunikasi antara suami
istri berlangsung baik, terbuka dan berlangsung dua arah, maka akan
menumbuhkan kepercayaan antara suami istri tersebut dan terhindar dari
kesalahpahaman yang berujung pada permasalahan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa jika komunikasi antara suami istri berkualitas maka akan
menumbuhkan kepuasan perkawinan bagi masing-masing pasangan.
Penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis juga mengangkat tema kualitas
komunikasi dan kepuasan perkawinan.Perbedaannya, peneliti menggunakan skala
kepuasan perkawinan Olson dan Fowers (1993) dan skala kualitas komunikasi
Lasswell dan Lasswell (1987).Selain istri sebagai subjek penelitian, penulis
mengikutsertakan suami dalam penelitian agar data yang akan didapatkan juga
lebih komprehensif.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Ilmiah
Hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan Psikologi
khususnya pada bidang kajian Psikologi Keluarga dan Psikologi
Perkembangan, terkait hubungan kualitas komunikasi dengan kepuasan
perkawinan pada pasangan suami istri.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek penelitian, hasil penelitian dapat digunakan sebagai
referensi untuk menjaga dan meningkatkan kualitas komunikasi pada
pasangan suami istri dalam kehidupan perkawinan.
b. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat khususnya
pasangan suami istri tentang pentingnya menciptakan komunikasi yang
berkualitas agar kedua belah pihak mengalami kepuasan perkawinan
sehingga tercipta keluarga yang harmonis.
